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ABSTRAK 

 

 Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator penting bagi 

pembangunan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

secara positif menunjukan kemajuan dan keberhasilan pembangunan suatu negara 

secara berkesinambungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh beberapa faktor terhadap pertumbuhan ekonomi di 

wilayah ASEAN. Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel dengan 

Random Effect Model (REM) sebagai model terbaik untuk menganalisis data dari 

10 negara anggota ASEAN selama periode 2013-2021. Faktor-faktor yang 

digunakan dalam analisis ini adalah pembangunan manusia, inflasi, Foreign Direct 

Investment (FDI), dan kebebasan ekonomi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

secara simultan, faktor-faktor tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Secara parsial, pembangunan manusia, inflasi, dan FDI 

berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan 

kebebasan ekonomi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pembangunan Manusa, Inflasi, Foreign Direct 

Investment, Kebebasan Ekonomi 
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ABSTRACT 

 

Economic growth serves as a crucial indicator for the economic development of a 

nation. Positive economic growth reflects progress and success in the sustained 

development of a country. Therefore, this study aims to explore the influence of 

several factors on economic growth in the ASEAN region. The research employs 

the panel data regression method with the Random Effects Model (REM) as the 

optimal model to analyze data from 10 ASEAN member countries during the period 

2013-2021. The factors considered in this analysis include human development, 

inflation, Foreign Direct Investment (FDI), and economic freedom. The results of 

the analysis indicate that simultaneously, these factors significantly affect economic 

growth. Specifically, human development, inflation, and FDI exhibit significant 

positive effects on economic growth, while economic freedom does not affect 

economic growth. 

Keywords: Economic Growth, Human Development, Inflation, Foreign Direct 

Investment, Economic Freedom 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang melibatkan 

transformasi dalam kondisi ekonomi suatu negara, yang ditandai oleh 

peningkatan produksi barang dan jasa serta peningkatan kesejahteraan hidup 

masyarakat. Proses ini mencakup berbagai aspek ekonomi bukan hanya 

sekedar peningkatan produksi saja, melainkan melibatkan faktor-faktor 

multidimensional lainnya. Pertumbuhan ekonomi, sebagai salah satu aspek 

kunci, memainkan peran penting dalam mencapai keberhasilan pembangunan 

ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses kenaikan pendapatan 

perkapita masyarakat dalam suatu negara yang meningkat secara positif dari 

tahun ke tahun. Peningkatan tersebut terjadi dikarenakan atas proses 

perekonomian yang mengalami perubahan terhadap peningkatan output barang 

dan jasa yang dihasilkan dalam periode waktu tertentu. Menurut Indriyani 

(2016), bahwa dalam jangka waktu lima puluh tahun terakhir, fokus perhatian 

dalam komunitas ekonomi global tertuju pada strategi untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi nasional. Para ahli ekonomi dan politisi dari berbagai 

negara secara serius menginginkan dan mengedepankan pertumbuhan 

ekonomi. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan adalah 

target utama dalam setiap ekonomi secara global, dan hal ini menjadi fokus 
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dalam sejumlah kajian ekonomi. Perbedaan utama antara negara-negara maju 

dan yang masih dalam proses pembangunan atau berkembang adalah faktor-

faktor yang menentukan laju pertumbuhan ekonomi (Liang et al., 2021). 

Pertumbuhan ekonomi yang meningkat secara positif menunjukan 

kemajuan dan keberhasilan pembangunan pada suatu negara. Salah satu 

capaian penting dalam proses pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

adalah dengan terus meningkatnya produktivitas barang dan jasa yang 

dihasilkan dan juga pendapatan nasional suatu negara. Dalam memaknai 

tingkat keberhasilan dan kemakmuran pertumbuhan ekonomi, suatu negara 

memakai Gross Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik Bruto (PDB) 

sebagai tolak ukurnya.  

Gross Domestic Product (GDP) merupakan perhitungan yang 

digunakan oleh suatu negara sebagai ukuran utama bagi 

aktivitas perekonomian nasionalnya. Gross Domestic Product (GDP) atau 

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah ukuran nilai total semua barang dan jasa 

yang dihasilkan dalam suatu negara dalam jangka waktu tertentu. GDP 

mencerminkan kesehatan ekonomi suatu negara dan digunakan sebagai 

indikator utama untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. Mengkaji faktor-

faktor kondisi ekonomi menjadi esensial untuk memahami elemen-elemen 

yang mempengaruhi kesehatan ekonomi. Produk Domestik Bruto (PDB) 

merupakan satu dari banyak komponen yang perlu diukur guna mengevaluasi 

kinerja perekonomian suatu negara. Selain itu, PDB dapat mengalami 

perubahan seiring waktu akibat berbagai faktor (Karlina, 2017). 
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Meningkatkan Gross Domestic Product (GDP) merupakan saah satu 

aspek penting yang menjadi fokus oleh setiap negara yang ada di dunia dalam 

meningkatkan pembangunan nasionalnya, baik yang dilakukan oleh negara-

negara maju maupun negara-negara berkembang, tak terkecuali oleh negara-

negara ASEAN. ASEAN adalah singkatan dari "Association of Southeast Asian 

Nations". ASEAN adalah sebuah organisasi regional yang terdiri dari sebelas 

negara di kawasan Asia Tenggara yakni, Brunei Darussalam, Kamboja, 

Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, Singapura, Thailand, Vietnam 

dan Timor Leste. Organisasi ini didirikan pada tanggal 8 Agustus 1967 di 

Bangkok, Thailand. Dengan tujuan utama untuk mempromosikan kerjasama 

dan pembangunan ekonomi, politik, keamanan, sosial, dan budaya di antara 

negara-negara anggotanya. 

Aspek ekonomi menjadi salah satu aspek yang menjadi concern dalam 

pembangunan di negara ASEAN, tujuanya adalah untuk mencapai 

perekonomian yang lebih baik, seperti meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yang tercemin dari PDB masing-masing negara. Akan tetapi hal ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi negara nggota ASEAN. Mayoritas negara di ASEAN 

merupakan negara berkembang yang pada kenyataanya bahwa terdapat 

penerimaan PDB yang cukup berbeda antar negara. Realitanya, pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN masih menunjukkan tingkat 

ketidakstabilan. Keadaan ini secara jelas tidak sejalan dengan tujuan utama 
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pembentukan ASEAN, yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi di setiap negara anggota (Sari & Kaluge, 2018). 

Negara ASEAN dalam studi ini dijadikan lokasi penelitian dikarenakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN sangat bervariatif, sehingga 

pertumbuhan ekonominya belum merata Berikut ini merupakan gambaran 

mengenai jumlah PDB di 10 negara ASEAN tahun 2021: 

  

Gambar 1. 1 

Nilai PDB 10 Negara anggota ASEAN Tahun 2021 Juta (USD) 

Sumber: World Bank, data diolah (2023) 

 

Berdasarkan data PDB Nominal 10 negara ASEAN tahun 2021 pada 

gambar diatas, Indonesia memiliki tingkat pertumbuhan PDB tertinggi dari 

semua negara yang ada di ASEAN dengan tingkat PDB tahun 2021 sebesar 

($1,186 Juta), hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan ekonomi 

terbesar di Kawasan Asia Tenggara saat ini. Sementara itu Thailand menempati 

posisi kedua dengan pertumbuhan PDB sebesar ($505,56 Juta). Di posisi ketiga 
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ditempati Singapura dengan pertumbuhan PDB sebesar ($423,79 Juta). Di 

posisi keempat, kelima, keenam terdapat negara Malaysia ($372,98 Juta), 

Filipina ($394,08 Juta) dan Vietnam ($366,13 Juta). Adapun empat negara 

lainya, yakni Myanmar ($65,12 Juta), Kamboja ($26,96 Juta), Laos ($18,27 

Juta), dan Brunei Darussalam ($14,00 Juta) berada di posisi terbawah dengan 

PDB yang masih dikatakan rendah. Berdasarkan data diatas dapat dikatakan 

bahwa terdapat perbedaan jumlah PDB yang bervariasi antar negara ASEAN 

sehingga tujuan dari adanya pengoptimalam pertumbuhan ekonomi antar 

negara anggota belum sepenuhnya tercapai.  

Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator vital bagi keberhasilan suatu 

negara dalam mencapai pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Seiring 

dengan kompleksitas dinamika ekonomi global yang terjadi, Negara-negara 

ASEAN sebagai entitas regional memiliki peran yang sangat krusial dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, menjadi 

penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Kawasan ASEAN. 

Dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik dan optimal, perlu 

adanya berbagai faktor pendukung yang dapat mempengaruhi perkembangan 

dan pembangunan ekonomi dalam suatu negara. Dalam studi ini mencoba 

menggunakan pembangunan manusia, inflasi, foreign direct investment, dan 

kebebasan ekonomi dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara 

ASEAN. Pembangunan manusia menjadi salah satu indikator penting dalam 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, dikarenakan untuk mencapai 
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pertumbuhan ekonomi yang baik membutuhkan sumber daya manusia yang 

menciptakan ruang dan kerjasama sehingga produktivitas ekonomi mengalami 

peningkatan. Hilal & Sukandi (2015) dalam penelitianya menjelaskan bahwa 

Pembangunan manusia menjadi salah satu pusat perhatian dalam proses 

pembangunan yang tidak kalah penting dibandingkan dengan pembangunan 

fisik, peningkatan kualitas manusia yang diiringi oleh peningkatan kreativitas 

dan produktivitas, akan menciptakan potensi untuk meningkatkan kualitas 

hidup secara keseluruhan. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu sumber daya manusia. 

Peningkatan jumlah sumber daya manusia yang tinggi di suatu negara akan 

memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi (Rahmawati, 

2019). 

Kualitas dari pembangunan manusia yang baik memiliki potensi tinggi 

dalam meningkatkan modal manusia sehingga hal tersebut sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Rahmawati (2019) menjelaskan bahwa 

sumber daya manusia merupakan salah satu indikator yang signifikan dalam 

konteks pembangunan ekonomi. Adanya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia di suatu negara secara proporsional akan berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi dan produktivitas negara tersebut. Seperti yang 

ditunjukkan oleh United National Development Programme (UNDP), salah 

satu indikator untuk mengukur kemajuan pembangunan manusia adalah 

Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Dalam HDI, terdapat tiga indikator gabungan yang digunakan untuk mengukur 
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pencapaian rata-rata suatu negara dalam pembangunan manusia: umur panjang, 

yang diukur melalui harapan hidup saat lahir; pendidikan, yang diukur melalui 

rata-rata tahun sekolah dan tingkat melek huruf penduduk berusia 15 tahun ke 

atas; standar hidup yang layak, yang diukur melalui pendapatan per kapita.  

Ayu Nurlita et al. (2017), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau 

Human Development Index (HDI), merupakan sebuah metrik perbandingan 

yang mencakup berbagai aspek seperti harapan hidup, tingkat melek huruf, 

pendidikan, dan standar hidup di berbagai negara di seluruh dunia. IPM 

digunakan sebagai alat untuk mengklasifikasikan status suatu negara, 

menentukan apakah itu merupakan negara maju, negara berkembang, atau 

negara yang masih tertinggal, serta untuk mengevaluasi dampak kebijakan 

ekonomi terhadap kualitas hidup masyarakat. 

 

Gambar 1. 2 

 HDI di Negara ASEAN Tahun 2021 (dalam indeks) 

Sumber: UNDP, data diolah (2023) 
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Kualitas pembangunan manusia ditunjukan dari tingginya tingkat HDI 

masing-masing negara. Pada grafik diatas menunjukan bahwa kualitas 

pembangunan manusia yang tergolong tinggi (High HDI) berada pada negara, 

Singapura, Brunei Darussalam, Malaysia, dan Thailand karena nilai HDI pada 

negara-negara tersebut diatas angka 0,800, artinya bahwa tingkat harapan 

hidup, tingkat Pendidikan, dan tingkat standar hidup relatif baik dan tinggi di 

negara-negara tersebut. Sementara pada tiga negara lainya yakni, Indonesia, 

Filipina, dan Laos kualitas pembangunan manusianya berada pada kategori 

medium HDI karena angkanya berkisar antara 0,600-0,799, artinya bahwa 

negara-negara tersebut telah mencapai kemajuan dalam beberapa aspek 

pembangunan manusia, akan tetapi harus terus melakukan perbaikan dalam 

beberapa aspek lainya. Sedangkan untuk negara Kamboja, Vietnam dan 

Myanmar memiliki kualitas pembangunan manusia pada kategori rendah (Low 

HDI) karena angkanya kurang dari 0,599, artinya negara tersebut mengalami 

tantangan yang besar dalam mencapai tingkat kesejahteraan yang tinggi dalam 

berbagai aspek pembangunan manusia. 

Menurut Silvia et al. (2013),  Indikator lain dalam makroekonomi yang 

umumnya digunakan untuk menilai stabilitas perekonomian suatu negara 

adalah tingkat inflasi. Perubahan dalam indikator ini memiliki dampak 

signifikan terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi. Dari perspektif ekonomi, 

inflasi dapat dianggap sebagai fenomena moneter dalam suatu negara, di mana 

fluktuasi tingkat inflasi cenderung memicu gejolak dalam aktivitas ekonomi. 
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Inflasi adalah fenomena di mana harga-harga secara umum mengalami 

peningkatan yang berkelanjutan. Perlu dicatat bahwa inflasi bukanlah satu-

satunya hasil tingkat harga yang tinggi; melainkan, inflasi merupakan hasil dari 

dinamika perubahan harga yang berlangsung secara terus menerus dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. Dengan demikian, penilaian inflasi tidak hanya 

tergantung pada seberapa tinggi tingkat harga, namun lebih kepada akumulasi 

kenaikan harga yang berlangsung secara berkelanjutan (Sukirno, 2000). 

Indriyani (2016) berpendapat bahwa Inflasi sebagai proses 

berkelanjutan yang melibatkan peningkatan harga barang secara terus-

menerus, atau sebagai suatu kondisi ekonomi yang menunjukkan 

kecenderungan peningkatan tingkat harga secara umum (price level). 

Peningkatan harga umum ini terjadi karena barang dan jasa yang beragam di 

pasar mengalami peningkatan harga secara konsisten. Oleh karena itu, 

terjadinya inflasi dapat diatribusikan pada peningkatan sebagian besar harga 

barang tersebut. Menurut Daniel (2018) menjelaskan bahwa Inflasi merujuk 

pada kecenderungan peningkatan harga secara umum yang berlangsung secara 

terus menerus selama suatu periode waktu tertentu. Meskipun peningkatan 

tersebut tidak selalu terjadi secara bersamaan atau dengan persentase yang 

seragam, namun adanya kenaikan harga menunjukkan suatu tren yang 

berlanjut. Negara berkembang cenderung menghadapi risiko inflasi. Suatu 

negara dianggap memiliki tingkat inflasi yang normal jika berada di bawah 3%, 

namun sebaliknya, negara dengan tingkat inflasi yang tinggi dan tidak stabil 

mencerminkan ketidakstabilan ekonomi yang berdampak pada peningkatan 



10 
 

 
 

secara terus-menerus pada harga barang dan jasa secara keseluruhan (Salim et 

al., 2021).  

 

Gambar 1. 3 

Data Inflasi 10 Negara anggota ASEAN Tahun 2013-2021 (%) 

Sumber: Worldbank, data diolah (2023) 

 

Pada grafik diatas merupakan perkembangan inflasi di 10 negara 

ASEAN selama periode 2013-2021, dari gambar tersebut menunjukan bahwa 

perkembangan inflasi di 10 negara ASEAN mengalami fluktuasi, bahkan di 

beberapa negara terjadi fluktuasi yang sangat tajam, artinya bahwa terjadi 

tingkat perubahan harga rata-rata barang dan jasa selama periode 2013-2021. 

Negara Myanmar menjadi negara yang inflasinya selalu berada diatas 6% 

bahkan di tahun 2015 terjadi inflasi yang sangat tinggi sebesar 9.5%. Untuk 
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menstabilkan laju inflasi hingga tahun terkahir periode yakni berkisar pada 

angka 1-3%. Laju inflasi di beberapa negara lainya cenderung stabil akan tetapi 

di beberapa tahun tertentu terjadi deflasi yang berada di angka negatif, hal ini 

akan memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dan perilaku 

konsumen. 

Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat 

inflasi adalah indeks harga konsumen (IHK). Indeks Harga Konsumen (IHK) 

atau Consumer Price Index (CPI), merupakan suatu indeks statistikal yang 

diarahkan pada pengukuran harga rata-rata dari kumpulan barang tertentu yang 

biasanya dibeli oleh konsumen. Indeks ini berperan sebagai indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat inflasi dalam suatu ekonomi. Perubahan 

nilai indeks harga konsumen dari waktu ke waktu mencerminkan tingkat 

kenaikan (inflasi) atau tingkat penurunan (deflasi) dalam nilai barang dan jasa 

yang menjadi fokus perhitungan indeks tersebut (Sukirno, 2000). 

Dalam upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya selama 

beberapa dekade terakhir ini, negara ASEAN terus mengimplementasikan 

kebijakan-kebijakan yang bertujuan menciptakan kondisi yang 

menguntungkan bagi iklim investasi, bukan hanya pada tingkat domestik saja, 

melainkan juga di tingkat global atau asing. Foreign Direct Investment (FDI) 

merupakan salah satu aspek yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Investasi Langsung Asing atau Foreign Direct Investment (FDI) adalah suatu 

bentuk investasi di mana perusahaan atau individu dari satu negara 
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menanamkan modalnya secara langsung ke dalam bisnis atau aset yang berada 

di negara lain.  

Foreign Direct Investment menjadi salah satu sumber daya ekonomi 

yang cukup vital bagi suatu negara dalam perkembangan dan transisi ekonomi, 

karena investasi asing langsung ini akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

dan pembiayaan. FDI merupakan salah satu unsur yang paling krusial dalam 

proses integrasi ekonomi global, karena membentuk ikatan yang kuat antar 

perekonomian negara. FDI berfungsi sebagai jembatan yang sangat penting 

antar negara, dalam konteks pembangunan ekonomi, karena tidak hanya 

memfasilitasi promosi perdagangan internasional melalui akses ke pasar luar 

negeri, tetapi juga berperan dalam mendukung pembiayaan antar negara 

sehingga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi masing-masing 

negara. Menurut Bilas (2020), Investasi langsung asing dianggap sebagai 

syarat yang diperlukan untuk memperoleh dan mempertahankan daya saing. 

Hal ini berarti bahwa kehadiran investasi langsung asing dapat memberikan 

keunggulan kompetitif bagi suatu entitas ekonomi. 

Liang et al. (2021) dalam peneltianya menjelaskan bahwa Investasi 

Langsung Asing (FDI) dianggap sebagai katalis pertumbuhan ekonomi yang 

esensial. Negara-negara berkembang, yang mungkin kurang memiliki akses 

terhadap teknologi canggih, praktik manajerial yang efisien, dan sistem 

pembangunan keuangan yang berkualitas, melihat FDI sebagai faktor yang 

mampu memberikan dorongan signifikan. FDI memberikan kontribusi positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan aliran modal, penciptaan 
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lapangan kerja, peningkatan dalam ekspor, serta transfer teknologi yang 

berkelanjutan. Terjadinya investasi tersebut akan sangat mendorong 

produktivitas suatu negara sehingga akan berdampak bagi pertumbuhan 

ekonomi. Berikut adalah penerimaan arus masuk Foreign Direct Investment 

(FDI) 10 Negara ASEAN. 

 

 

Gambar 1. 4 

Nilai rata-rata FDI 10 Negara anggota ASEAN Tahun 2013-2021 

 Juta (USD) 

Sumber: World Bank, data diolah (2023) 
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Filipina ($7.897 Juta), Thailand ($7.841 Juta), Kamboja ($2.776 Juta), 

Myanmar ($2.674 Juta), Laos ($1.045 Juta) dan Brunei Darussalam menjadi 

negara ASEAN dengan FDI terendah yakni sebesar ($388,66 Juta). 

Berdasarkan data FDI tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan rata-

rata jumlah  FDI yang cukup timpang antara negara Singapura dengan 9 negara 

ASEAN lainya. 

Liang et al. (2021) dalam penelitianya mengemukakan bahwa negara-

negara transisi dan berkembang sering kali menghadapi kekurangan modal dan 

keterbatasan dalam penerapan kemajuan teknologi. Untuk mengatasi disparitas 

ini, entitas perekonomian yang sedang berkembang dan berada dalam fase 

transisi cenderung beralih kepada investasi asing. Investasi Langsung Asing 

(FDI) menjadi sumber daya yang signifikan dalam hal teknologi dan 

perkembangan ekonomi, serta modal yang diperlukan untuk memperbarui dan 

meningkatkan tingkat kemajuan teknologi yang telah ada. Menurut Dkhili & 

Dhiab (2018), Sejatinya, investasi asing memiliki peran tambahan yang 

signifikan dalam mengatasi potensi kekurangan modal domestik. Keberadaan 

investasi ini menjadi penting karena kontribusinya dalam mentransfer 

kemampuan manajemen, pengelolaan, pemasaran, dan teknologi secara umum. 

Investasi asing ini umumnya menyertai peluang untuk melatih tenaga kerja 

nasional dan memperoleh keterampilan tingkat lanjut dalam produksi, 

pemasaran, dan manajemen, yang pada gilirannya meningkatkan peluang kerja 

dan produktivitas baik individu maupun lembaga. 
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Selain Foreign Direct Investment, faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu kebebasan ekonomi atau economic 

freedom, yakni hak dasar yang dimiliki oleh setiap individu atau kelompok 

untuk mengelola hasrat ekonominya secara bebas. Kebebasan ekonomi 

merupakan kebebasan yang merujuk pada tingkat keterbukaan dan fleksibilitas 

dalam sistem ekonomi suatu negara. Hal ini mencerminkan sejauh mana 

kegiatan ekonomi dapat beroperasi tanpa adanya hambatan dan campur tangan 

pemerintah yang berlebihan. Konsep ini melibatkan sejumlah elemen yang 

mencakup hak milik, keterbukaan pasar, peraturan pemerintah, efisiensi pasar, 

dan kebebasan perdagangan. Menurut Gwartney et. al (2018) kebebasan 

ekonomi adalah prerogatif individu dalam mengelola sumber daya atau aset 

ekonominya sendiri tanpa adanya pembatasan atau campur tangan pemerintah 

di dalam ranah pasar. Dengan kata lain, individu memiliki kebebasan untuk 

terlibat dalam aktivitas bekerja, memproduksi, mengonsumsi, dan berinvestasi 

sesuai keinginan mereka, dan hak-hak tersebut dijamin oleh negara serta tidak 

terikat oleh regulasi pemerintah. Tingkat kebebasan ekonomi yang lebih tinggi 

dalam suatu negara berhubungan positif dengan tingkat kemakmuran negara 

tersebut. 

Dalam Mengukur kebebasan ekonomi melibatkan evaluasi dan 

penilaian terhadap sejauh mana suatu entitas ekonomi biasanya suatu negara 

memfasilitasi atau membatasi aktivitas ekonomi individu dan perusahaan. The 

Heritage Foundation sebagai lemabaga yang merilis indeks kebebasan 

ekonomi setiap tahunya. Dalam laporan tahunanya terdapat 12 indikator yang 
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mengukur kebebasan ekonomi, antara lain yakni, hak milik, efektivitas 

peradilan, integritas pemerintah, beban pajak, pengeluaran pemerintah, 

kesehatan fiskal, kebebasan berbisnis, kebebasan buruh, kebebasan moneter, 

kebebasan perdagangan, kebebasan investasi, dan kebebasan finansial. Berikut 

ini merupakan gambaran mengenai kebebasan ekonomi 10 negara di ASEAN 

tahun 2013 hingga 2021: 

Tabel 1. 1 Indeks Kebebasan Ekonomi 10 Negara anggota ASEAN 

Tahun 2013-2021 

Negara 

ASEAN 

TAHUN Kategori  

(2021) 

 
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Indonesia  56.90 58.50 58.13 

 

59.44 

 

61.94 

 

64.20 

 

65.80 

 

67.20 

 

66.90 Moderately 

Free 

Malaysia 66.10 

 

69.60 

 

70.84 

 

71.51 

 

73.78 

 

74.50 

 

74.00 

 

74.70 

 

74.40 Mostly 

Free 

Philippines 58.20 

 

60.07 

 

62.20 

 

63.08 

 

65.61 65.00 

 

63.80 

 

64.50 

 

64.10 

 

Moderately 

Free 

Thailand 64.10 

 

63.35 

 

62.43 

 

63.86 

 

66.22 

 

67.10 

 

68.30 

 

69.40 

 

69.70 

 

Moderately 

Free 

Singapore 88.00 

 

89.41 

 

89.35 

 

87.78 

 

88.58 

 

88.80 

 

89.40 

 

89.40 

 

89.70 

 

Free 

Cambodia 58.50 

 

57.37 

 

57.53 

 

57.90 

 

59.52 

 

58.70 

 

57.80 

 

57.30 

 

57.25  

 

Mostly 

Unfree 

Vietnam 51.00 

 

50.79 

 

51.69 

 

53.99 

 

52.44 

 

53.10 

 

55.30 

 

58.80 

 

61.70 

 

Moderately 

Free 

Lao PDR 50.10 

 

51.17 

 

51.38 

 

49.83 

 

54.01 

 

53.60 

 

57.40 

 

55.50 

 

53.90 

 

Mostly 

Unfree 

Brunei 

Darussalam 

 69.04 

 

68.92 

 

67.28 

 

69.77 

 

64.20 

 

65.10 

 

66.60 

 

66.60 

 

Moderately 

Free 

Myanmar 39.20 

 

46.51 

 

46.91 

 

48.65 

 

52.48 

 

53.90 

 

53.60 

 

54.00 

 

55.20 

 

Mostly 

Unfree 

 

Sumber: The Heritage Foundation (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 pada Indeks Kebebasan Ekonomi, dapat diamati 

bahwa Kebebasan Ekonomi di 10 negara ASEAN selama periode 2013-2021 

menunjukkan tingkat variasi yang cukup signifikan. Beberapa negara 

mengalami peningkatan Indeks Kebebasan Ekonomi secara konsisten setiap 

tahun, seperti Indonesia dan Filipina, yang mengalami transisi dari kategori 
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sebagian besar tidak bebas (Mostly Unfree) ke kategori kebebasan sedang 

(Moderately Free). Hal serupa terjadi pada Malaysia, yang bertransisi dari 

kategori kebebasan sedang (Moderately Free) menjadi lebih banyak kebebasan 

(Mostly Free), dan Myanmar, yang bertransisi dari kategori tertekan 

(Repressed) menjadi sebagian besar tidak bebas (Mostly Unfree). Sementara 

itu, beberapa negara seperti Singapura secara konsisten mempertahankan status 

sebagai negara dengan indeks kebebasan ekonomi tertinggi setiap tahunnya, 

yaitu sebagai negara bebas (Free), sedangkan Thailand tetap konsisten berada 

dalam kategori kebebasan sedang (Moderately Free). Kamboja, Vietnam, dan 

Laos, di sisi lain tetap konsisten berada dalam kategori sebagian besar tidak 

bebas (Mostly Unfree). 

Indeks Kebebasan Ekonomi mengambil pandangan komprehensif 

terhadap kebebasan ekonomi. Beberapa aspek kebebasan ekonomi yang 

dievaluasi (contohnya sejauh mana ekonomi terbuka terhadap investasi global 

atau perdagangan) berkaitan dengan interaksi suatu negara dengan dunia luar. 

Sebagian besar, berfokus pada kebijakan di dalam suatu negara, menilai 

kebebasan individu untuk menggunakan tenaga kerja atau keuangan mereka 

tanpa pembatasan yang tidak semestinya dan campur tangan pemerintah 

(Heritage Foundation, 2023). Dengan memberikan dan melibatkan ekonomi 

yang lebih bebas, suatu negara dapat menciptakan kondisi yang mendukung 

pelaksanaan aktivitas seperti pekerjaan, produksi, perdagangan, dan investasi. 

Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
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kesejahteraan ekonomi per kapita masyarakat, terutama dalam konteks 

pendapatan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, proses liberalisasi di negara-negara 

ASEAN telah berlangsung secara intensif dengan tujuan mencapai integrasi 

yang lebih mendalam pada tahun 2020. Proses ini bertujuan untuk mencapai 

tingkat kebebasan ekonomi yang tinggi dalam berbagai aspek perekonomian. 

Meskipun peningkatan kebebasan ekonomi dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan pada sektor ekonomi, dampaknya belum sepenuhnya dibahas. Selain 

itu, temuan empiris terbaru mengenai implikasi kebebasan ekonomi terhadap 

pertumbuhan ekonomi masih menjadi subjek perdebatan yang belum 

terselesaikan (Tran, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN menghadapi sejumlah 

tantangan yang memerlukan perhatian serius. Ketidaksetaraan pertumbuhan 

ekonomi antar-negara menjadi isu krusial yang perlu diatasi untuk mencapai 

pembangunan yang berkelanjutan. Diperlukan kerjasama regional yang erat 

dan strategi koordinasi untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan 

pertumbuhan ekonomi yang merata di seluruh kawasan ASEAN. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Appiah et al. (2019) untuk 

menguji dampak Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan dan 

Pembangunan Ekonomi di negara-negara Afrika, antara tahun 1990 dan 2015. 

Dengan menggunakan metode regresi data panel, Temuan utama dan hasil 

penelitian menunjukkan adanya dampak positif dan signifikan dari 
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pembangunan manusia terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di 

Afrika. 

Dkhili & Dhiab (2018), juga melakukan penelitian tentang peran 

kebebasan ekonomi dan FDI dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Melalui studi berbasis sampel yang terdiri dari negara-negara Dewan 

Kerjasama Teluk (GCC). Dengan menggunakan metode regresi Fully 

Modified Ordinary Least Squares (FMOLS) dan Dynamic Ordinary Least 

Squares (DOLS), hasil penelitian menunjukan bahwa kebebasan ekonomi dan 

Foreign Direct Investment berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian oleh Suparyati & Fadilah (2015) meneliti dampak FDI, nilai 

tukar, dan kebebasan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara Asia (2001-2012). Hasilnya menunjukkan bahwa FDI dan nilai tukar 

berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi. Di negara berkembang, 

komponen ekonomi yang signifikan adalah hak kekayaan, kebebasan bisnis, 

perdagangan, dan finansial. Di negara maju, yang signifikan adalah hak 

kekayaan, kebebasan dari korupsi, pengeluaran pemerintah, kebebasan 

moneter, bisnis, dan finansial. Model terbaik untuk negara berkembang adalah 

"open market" dengan kebebasan perdagangan, investasi, dan finansial. 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di tingkat global maupun nasional, 

masih terdapat kekurangan pemahaman mendalam mengenai dampak simultan 
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dari Pembangunan Manusia, Inflasi, Foreign Direct Investment (FDI), dan 

Kebebasan Ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara-negara 

ASEAN. Beberapa studi sebelumnya lebih cenderung fokus pada satu atau dua 

variabel dalam konteks tertentu, sementara analisis yang menyeluruh terhadap 

keterkaitan dan interaksi keempat variabel tersebut di tingkat regional ASEAN 

masih belum memadai. 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas struktur ekonomi dan 

perbedaan karakteristik antara negara-negara ASEAN, penelitian ini berupaya 

mengisi kesenjangan tersebut dengan melibatkan studi kasus pada 10 Negara 

ASEAN. Pemilihan negara-negara ini didasarkan pada pertimbangan variasi 

signifikan dalam hal ukuran ekonomi, tingkat pembangunan manusia, tingkat 

inflasi, arus Foreign Direct Investment, dan tingkat kebebasan ekonomi. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan pola-pola dan relasi 

khusus yang memberikan kontribusi pada pemahaman kontekstual dan 

aplikatif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

tingkat regional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari empat 

variabel, yaitu Pembangunan Manusia, Inflasi, Foreign Direct Investment 

(FDI), dan Kebebasan Ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara-

negara ASEAN. Meskipun terdapat literatur yang menghubungkan variabel-

variabel tersebut dengan pertumbuhan ekonomi, penelitian ini difokuskan pada 

konteks khusus ASEAN, berdasarkan variasi dalam tingkat perkembangan 

ekonomi dan karakteristik negara-negara anggotanya.  
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Beberapa pertanyaan utama yang menjadi dasar penelitian ini 

melibatkan sejauh mana pembangunan manusia memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di tingkat regional, bagaimana inflasi 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, apakah Foreign Direct Investment 

memiliki peran signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Negara-

negara ASEAN, dan sejauh mana tingkat kebebasan ekonomi berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan ini. 

Oleh karena itu, melalui analisis yang komprehensif terhadap Pengaruh 

Pembangunan Manusia, Inflasi, Foreign Direct Investment, dan Kebebasan 

Ekonomi, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan yang 

masih ada dalam literatur ekonomi, memberikan wawasan mendalam terhadap 

faktor-faktor krusial di tingkat ASEAN, dan memberikan rekomendasi 

kebijakan yang lebih terarah untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di kawasan ini. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan dan diuraikan 

diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan mengetahui lebih dalam 

tentang pengaruh varibel Pembangunan Manusia, Inflasi, Foreign Firect 

Investment, dan Kebebasan Ekonomi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

sepuluh (10) Negara ASEAN tahun 2013-2021. Oleh karena itu penulis 

berminat untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembangunan 

Manusia, Inflasi, Foreign Direct Investment dan Kebebasan Ekonomi 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Studi Kasus 10 Negara ASEAN 

Periode 2013-2021)” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021? 

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 10 negara 

ASEAN tahun 2013-2021? 

3. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021? 

4. Bagaimana pengaruh Kebebasan Ekonomi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021? 

5. Bagaimana pengaruh Pembangunan Manusia, Inflasi, Foreign Direct 

Investment dam Kebebasan Ekonomi secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pembangunan Manusia terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 10 

negara ASEAN tahun 2013-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Foreign Direct Investment terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh Kebebasan Ekonomi terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021. 

5. Untuk Mengetahui pengaruh Pembangunan Manusia, Inflasi, Foreign 

Direct Investment dam Kebebasan Ekonomi secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diambil dar penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

penulis mengenai pengaruh Pembangunan Manusia, Inflasi, Foreign Direct 

Investment dam Kebebasan Ekonomi secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di 10 negara ASEAN selama periode 2013-2021. 

2. Untuk Akademisi Selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau acuan untuk penelitian 

berikutnya dalam ranah yang serupa, sehingga dapat memberikan 

kontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam. 

3. Untuk Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan mampu berfungsi sebagai referensi sumber data 

yang dapat digunakan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan 

kebijakan ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

bahan acuan yang relevan dalam menentukan program-program yang tepat 

untuk keperluan pembangunan. 
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E. Sistematika Penulisan 

Struktur dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab yang 

membahas berbagai aspek. Sistematisasi pembahasan ini mencerminkan 

kronologi pemikiran penulis mulai dari pendahuluan hingga penutup. Rincian 

penjabarannya dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini, akan dijabarkan latar belakang penelitian, mencakup 

fenomena yang menjadi objek kajian, inti dari dasar teori yang mendukung 

fenomena tersebut, dan data-data pendukung yang relevan. Bagian pertama ini 

juga mencakup rumusan masalah yang ditemukan penulis, tujuan penelitian, 

serta manfaat yang diharapkan dari penelitian ini. Penutup bagian pertama 

dilakukan dengan menyajikan sistematika pembahasan guna memberikan 

gambaran tentang arah penelitian yang diambil. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pada bagian kedua ini, akan dijelaskan definisi dan konsep yang 

menjadi fokus penelitian, yang selanjutnya akan dihubungkan dengan teori 

yang menjadi landasan. Bagian ini juga akan menjelaskan studi-studi terdahulu 

yang relevan dengan penelitian penulis. Berdasarkan teori dan literatur yang 

telah ada, penulis akan menyusun kerangka pemikiran dan mengembangkan 

hipotesis guna memperjelas pemahaman terhadap penelitian yang dilakukan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini mencakup variabel-variabel penelitian beserta metode 

pengumpulan data dan definisi operasionalnya masing-masing. Selain itu, bab 

ini juga memberikan penjelasan tentang teknik analisis yang melibatkan alat 

analisis yang digunakan dalam proses penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN  

Dalam bab ini, disajikan temuan hasil studi melalui analisis deskriptif 

dan implementasi dari data yang telah diolah. Penjelasan yang diberikan 

bertujuan untuk memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah 

diuraikan pada bab pertama. 

BAB V PENUTUP 

Bagian akhir ini merupakan kesimpulan dari temuan penelitian yang 

diperoleh. Selain itu, bab ini juga berisi saran, rekomendasi dan masukan untuk 

pihak-pihak terkait terkait dengan hasil studi ini. Bagian ini juga menyajikan 

identifikasi kelemahan yang dapat menjadi subjek analisis lebih lanjut untuk 

penelitian mendatang.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh Pembangunan Manusia, Inflasi, Foreign Direct Investment 

dan Kebebasan Ekonomi terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang diproksikan 

dengan PDB di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021, memperoleh beberapa 

kesimpulan penelitian yang sebagai berikut: 

1) Pembangunan Manusia yang diproksikan dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (HDI) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

pertumbuhan ekonomi (GDP) di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021. 

2) Inflasi yang diproksikan dengan Indeks Harga Konsumen (CPI) berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP) di 

10 negara ASEAN tahun 2013-2021. 

3) Foreign Direct Investment yang diproksikan dengan FDI inflow USD 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan 

ekonomi (GDP) di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021. 

4) Kebebasan Ekonomi yang diproksikan dengan Indeks Kebebasan Ekonomi 

(ECF) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP) di 10 negara 

ASEAN tahun 2013-2021. 

b. Pembangunan Manusia, Inflasi, Foreign Direct Investment, dan Kebebasan 

Ekonomi memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (GDP) di 10 negara ASEAN tahun 2013-2021. 
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B. Implikasi 

1. Pembangunan Manusia berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

(GDP) di 10 negara ASEAN. Pemerintah di negara-negara ASEAN perlu 

memberikan prioritas pada pembangunan manusia untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Investasi dalam pendidikan, 

kesehatan, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat dapat menjadi strategi 

efektif untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (HDI), yang 

kemudian diharapkan akan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi 

(GDP). 

2. Inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi (GDP) di 10 

negara ASEAN. Pengendalian inflasi menjadi krusial untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pemerintah perlu berhati-hati 

dalam mengelola inflasi, karena peningkatan Indeks Harga Konsumen (CPI) 

yang signifikan dapat berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kebijakan moneter dan fiskal harus diarahkan untuk menjaga stabilitas 

harga, sehingga pertumbuhan ekonomi tetap berada pada jalur yang sehat. 

3. Foreign Direct Investment berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi (GDP) di 10 negara ASEAN. Pemerintah perlu terus mendorong 

investasi asing dengan menciptakan lingkungan bisnis yang ramah investor. 

Reformasi regulasi, peningkatan infrastruktur, dan peningkatan kepastian 

hukum dapat memperkuat daya tarik negara-negara ASEAN bagi FDI. 

Kebijakan ini dapat mendukung pertumbuhan sektor-sektor ekonomi yang 

membutuhkan modal asing. 
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4. Kebebasan Ekonomi tidak berpengauh terhadap pertumbuhan ekonomi 

(GDP) di 10 negara ASEAN. Hal ini menunjukan bahwa pemerintah ASEAN 

harus perlu memperhatikan regulasi yang seimbang dan kebijakan ekonomi 

yang tepat serta aspek-aspek kebebasan ekonomi guna menciptakan 

lingkungan bisnis yang kondusif dan melindungi hak-hak konsumen. 

Perluasan kebijakan yang mendukung inovasi, kompetisi sehat, dan 

perlindungan hak-hak konsumen dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

C. Saran 

Peneliti menyadari akan ketidaksempurnaan dari penelitian ini dan adanya 

ruang untuk perbaikan. Oleh karena itu, peneliti mengajukan saran bagi peneliti 

selanjutnya. Penelitian ini hanya mempertimbangkan pengaruh pembangunan 

manusia, inflasi, FDI, dan kebebasan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi 

(GDP) dalam cakupan yang terbatas, yaitu negara-negara ASEAN, dan dalam 

rentang waktu yang singkat, yakni tahun 2013 hingga 2021. Dengan demikian, 

peneliti mengusulkan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 

lebih komprehensif dengan memperluas cakupan geografis, rentang waktu yang 

lebih panjang, serta menerapkan metode pengukuran dan penelitian yang 

berbeda. Dengan demikian, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan beragam dalam bidang ilmu 

pengetahuan. 
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